BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti berkesimpulan

sebagai berikut:

1.

Ibu yang memiliki bayi di desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten
Gorontalo sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik, tidak bekerja,
memiliki sikap negatif, mendapat dukungan keluarga yang kurang, dan
memiliki imunisasi lengkap sebanyak 26,7% dan memiliki imunisasi tidak
lengkap 73,3%.

Terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan ibu dengan status
kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di desa Tilote Kecamatan Tilango
Kabupaten Gorontalo dengan persentase responden yang memiliki
pengetahuahn baik 33,3% dan pengetahuan kurang 66,7% dengan nilain P-
Value = 0,000 < o = 0,05.

Terdapat pengaruh antara pekerjaan ibu dengan status kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten
Gorontalo dengan persentase responden yang bekerja 30,0% dan tidak
bekerja 70,0% dengan nilain P-Value = 0,001 < a = 0,05

Terdapat pengaruh antara sikap ibu dengan status kelengkapan imunisasi
dasar pada bayi di desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo
dengan persentase responden yang mempunyai sikap positif 30,0% dan

memiliki sikap negatif 70,0% dengan nilain P-Value = 0,001 < a = 0,05.



5.

5.2

Terdapat pengaruh antara dukungan keluarga ibu dengan status kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi di desa Tilote Kecamatan Tilango Kabupaten
Gorontalo dengan persentase responden yang mendapat dukungan baik
23,3% dan mendapat dukungan kurang 76,7% dengan nilain P-Value =

0,002 <a=0,05.

Saran
Bagi Perawat

Agar meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, upaya mempromosi
kesehatan yang lebih berupa support sosial, yakni peningkatan kualitaas
penyuluhan kesehatan, memberikan motivasi dalam memanfaatkan
pelayanan kesehatan terutama khususnya imunisasi.
Bagi Orang Tua

Program imunisasi ini akan berjalan baik bila peran serta orang tua
lebih ditingkatkan. Upaya peningkatan peran serta orang tua hendaknya
diikutsertakan juga dengan dukungan keluarga, masyarakat, dan pemerintah
di desa dan juga tokoh masyarakat sehingga program imunisasi ini dapat
berjalan sesuai yang diharapkan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat merincikan
penelitian ini, dan memperdalam serta mendapatkan faktor-faktor lain yang

dapat mempengaruhi ibu terhadap imunisasi dasar lengkap pada bayi.



Misalnya dengan melakukan penelitian di tempat berbeda dengan kasus
yang lebih banyak lagi.
Sarana dan Prasarana

Diharapkan agar sarana dan prasarana dapat mendukung program
imunisasi dengan menyediakan tempat yang lebih strategis dilaksanakan
program imunisasi, menyediakan alat-alat serta bahan yang diperlukan
dalam pelaksanaan imunisasi tersebut yakni berupa vaksin-vaksin yang
dibutuhkan dalam pemberian imunisasi, dan diadakannya sosialisasi tentang
imunisasi dasar pada bayi. Agar dapat dijangkau oleh para orang tua
khususnya ibu agar lebih bersemangat mengunjungi posyandu dan

termotivasi untuk memberikan imunisasi dasar lengkap terhadap anak.
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